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PRINSIP KEBIJAKAN PENDIDIKAN

A \ Kesehatan dan Keselamatan

‘ peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan,
+ keluarga dan masyarakat merupakan prioritas
‘ utama dalam menetapkan kebijakan
- = fv pembelajaran.
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Tumbuh kembang peserta didik dan
kondisi psikososial
A menjadi pertimbangan dalam pemenuhan

layanan pendidikan selama masa pandemi
Covid-19.

FOKUS KEBIJAKAN BARU
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Perluasan Pembelajaran Tatap Muka
untuk Zona Kuning

_ Kurikulum Darurat (Kondisi Khusus)

INDONESIA
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PEMBELAJARAN TATAP MUKA
DI SEKOLAH DIPERBOLEHKAN
UNTUK ZONA HIJAU DAN
ZONA KUNING

Zona oranye dan merah, tetap dilarang melakukan
pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan.
Sekolah pada zona-zona tersebut tetap melanjutkan
Belajar dari Rumah (BDR).

Satuan pendidikan di zona kuning diperbolehkan
untuk melakukan pembelajaran tatap muka
dengan pertimbangan risiko kesehatan yang tidak
berbeda jauh dengan zona hijau.

Data zonasi dilakukan per kabupaten/kota
berdasarkan data satuan tugas nasional Covid-19
yang tercantum di link:

https./fcovid19.go.id/peta-risiko

"' PENENTUAN
| ZONASI " :
, O S Untuk pulau-pulau kecil: zonasi menggunakan

zona pulau-pulau kecil berdasarkan pemetaan ’
\ ’

satuan tugas provinsi/kabupaten/kota setempat.
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PERSENTASE JUMLAH PESERTA DIDIK

Sumber data;
covidl9.go.id (tanggal 3 Agustus 2020)

'Ir ‘_.:
. Peserta didik masih berada di zona merah

' dan oranye (dalam 238 kab./kota*) i

)
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Peserta didik berada di zona hijau dan kuning
(dalam 276 kab./kota*)
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SMK D| SEMUA ZONA DAPAT MELAKUKAN
PEMBELAJARAN PRAKTIK DENGAN
MENERAPKAN PROTOKOL KESEHATAN
YANG KETAT

‘ . f ' Dengan pertimbangan bahwa pembelajaran
i b i praktik adalah keahlian inti SMK, pelaksanaan i
a - pembelajaran praktik mata pelajaran produktif '
\ | ’

bagi peserta didik SMK diperbolehkan di semua
zona dengan wajib menerapkan protokol
kesehatan.
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SEKOLAH DI ZONA HIJAU DAN KUNING
DAPAT MELAKUKAN PEMBELAJARAN TATAP MUKA
DENCAN PERSETUJUAN PEMDA/KANWIL,
KEPALA SEKOLAH DAN ORANG TUA

Peserta didik melanjutkan
pembelajaran dari rumah
secara penuh
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‘ \ | { Barridestmm Satuan pendidikan = -
] 3 [Kota dalam zona Kanwil/Kantor daftarupér%ﬁsrglélaan ll A ot
K] i huauf uning Kemenag siap pembelajaran pambeiaiaran
memberi izin tatap muka tatap muka Pembelajaran tatap
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e muka di sekolah di
zona kuning dan hijau
diperbolehkan, namun

tidak diwajibkan.

Tetap BDR
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UNTUK ZONA HIJAU DAN ZONA KUNING,
PEMBELAJARAN TATAP MUKA UNTUK PAUD
DAPAT DILAKSANAKAN 2 BULAN SETELAH
JENJANG PENDIDIKAN LAINNYA

Revisi SKB

Bulan1 Bulan 2 Bulan3 Bulan 4

SMA, MK, SMEK, MAK

PAUD formal (TK, RA, TLKB, BA) dan non-formal (KB, TRA, SPS)

memulai pembelajaran tatap muka secara bersamaan dengan

pertimbangan risiko kesehatan yang tidak berbeda untuk kelompok
umur antar jenjang.

g" Jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD, SMP, SMA, SMK) dapat

PAUD dapat memulai pembelajaran tatap muka paling cepat 2 bulan
setelah jenjang pendidikan dasar dan menengah.
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PEMBELAJARAN TATAP MUKA
DILAKUKAN SESUAI DENGAN MENGIKUTI
PROTOKOL KESEHATAN

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang memenuhi kesiapan dilaksanakan
secara bertahap, diawali dengan masa transisi selama dua bulan. Jika aman, dilanjutkan
dengan masa kebiasaan baru.

Perihal Masa Transisi (2 bulan pertama)

Waktu Mulai Paling SMA, SMK, MA, MAK, SMP, MTs: paling cepat Juli 2020.
Cepat bagi yang SD, MI, dan SLB: paling cepat Agustus 2020.
Memenuhi Kesiapan

PAUD: paling cepat Oktober 2020,

Kondisi Kelas Pendidikan dasar dan menengah: jaga jarak min. 15 m
dan maks. 18 peserta didik/kelas (standar 28-36 peserta
didik/kelas).

SLB: jaga jarak min. 15 m dan maks. 5 peserta didik/kelas
(standar 5-8 peserta didik/kelas).

PAUD: jaga jarak min. 1,5 m dan maks. 5 peserta didi}df_-_cg_la_s
(standar 15 peserta didik/kelas).

Jumlah hari dan jam belajar dengan sistem pergilira
rombongan belajar (shift) ditentukan oleh
masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan situasi
dan kebutuhan.

#BangkituntukindonesiaMaju
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PEMBELAJARAN TATAP MUKA
DILAKUKAN SESUAI DENGAN MENGIKUTI
PROTOKOL KESEHATAN

Perihal Masa Transisi (2 bulan pertama)

Perilaku Wajib Menggunakan masker kain non medis 3 lapis atau 2 lapis
yang di dalamnya diisi tisu dengan baik serta diganti
setelah digunakan selama 4 jam/lembab.

Cuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer
Menjaga jarak minimal 15 meter dan tidak melakukan

kontak fisik
Kondisi Medis Warga Sehat dan jika mengidap comorbid, dalam kondisi
Sekolah terkontrol

Tidak memiliki gejala Covid-19 termasuk pada orang
yang serumah dengan peserta didik dan pendidik.

antin Tidak diperbolehkan

| Kegiatan Olahraga dan Tidak diperbolehkan

: * egiatan Selain Kegiatan Tidak diperbolehkan ada kegiatan selain KBM.

Belajar Mengajar (KBM) Contoh yang tidak diperbolehkan: orang tua
menunggui siswa di sekolah, istirahat di luar kelas,
pertemuan orangtua-murid, pengenalan Ilngkungan
sekolah, dsb.
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KEPALA SATUAN PENDIDIKAN
WAJIB MELAKUKAN PENGISIAN
DAFTAR PERIKSA KESIAPAN

Kategori Sebelumnya

1 Ketersediaan sarana sanitasi dan kebersihan:
- Toilet bersih;
- Sarana cuci tangan dengan air mengalir menggunakan sabun atau cairan
pembersih tangan (hand sanitizer), dan
- Disinfektan.

Mampu mengakses fasilitas layanan kesehatan (puskesmas, klinik, rumah
sakit, dan lainnya).

Kesiapan menerapkan area wajib masker kain atau masker tembus
pandang bagi yang memiliki peserta didik disabilitas rungu.

Memiliki thermogun (pengukur suhu tubuh tembak).

Permetaan warga satuan pendidikan yang tidak boleh melakukan kegiatan di

satuan pendidikan:

- Memiliki kondisi medis penyerta (comorbidity) yang tidak terkontrol

- Tidak memiliki akses transportasi yang memungkinkan penerapanjagajara

- Memiliki riwayat perjalanan dari zona kuning, oranye, dan merah atau ri
kontak dengan orang terkonfirmasi positif Covid-19 dan belum
menyelesaikan isolasi mandiri selama 14 hari.
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6 Membuat kesepakatan bersama komite satuan pendidikan terkait kesiapgns'
melakukan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan.
Proses pembuatan kesepakatan tetap perlu menerapkan protokol kesehatan.

Satuan pendidikan mulai melakukan persiapan walaupun daerahnya belum berada pada zona hijau atau <} P2
kuning dengan berkoordingsi dengan Dinas Pendidikan dan Kanwil/ Kantor Kemenag, -
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